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PARAMETER GENETIK KAMBING PERANAKAN ETAWAH
DI BALAI PEMBIBITAN TERNAK KAMBING
SUMBER REJO KENDAL JAWA TENGAI

Hasyim Mulyadi

INTISARI

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
mendapatkan  gambaran  lentang  parameter  genclik
kambing Peranakan Ewwah di Balail Pembibitan Ternak
Kambing Sumber Rejo Kendal, Jawa Tenguh,

Diata yang ditelit berupa calatan berat lahir, beral
sapih, berat muoda dan berat dewasa kambing Peranakan
Etawah masing-masing schanyak 439, 372, 175 dan 72
vang berasal dari tjuh pejantan, Heriabilitas ditaksic
berdasarkan metode  korelasi saudara tirl sebapak,
Ripitabilitas  ditaksir dengaan menpgunakan metode
korelasi antar kelas, sedangkan untuk korelasi genetik
digunakan nilai ragam  dan peragam  genetk hasil
analigis ragam dan peragam data saudara tirl sebapak.

Hasil penelitian menunjukkan babwa  heritabilitas
berat lahir, berat sapih, berat muda dan berat dewssa
0,050, 0,002, 0,160 dan 0,270, Ripiabilitas berat lahis
sebesar 042 dan berat sapih 0,22, Korelasi genetik
antara berat lahir dengan bernt muda dan antara berat
sapih dengan berat muda berturat-turut sehesar 0,23
dan 0,68, telapt antra sifat-sifar produksi lainnya
dianggap tidak ada karena hasil perhitungan koefisicn
korelasi genetik berada diluar kisaran nilai  vang
seharusnyn,

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa parame-
ter geneuk yang meliputi nilai heritabilitas, ripitabilitas
dan korelasi genetik  sifal-sifat produksi kambing
Peranakan Elwah yang dipelihara di Balai Pembibitan
Ternak Sumber Rejo Kendal Jawa Tenpah pada
umumnya menunjukkan oilai vang rendah,

(Kata Kunci @ Heritabilitas, Ripitabilitas, Korelasi Ge-
netik, Berst Lahir, Beral Sapib, Beral
Muda, Berat Dewasa, Kambing Pe-
ranakan Etawah),
¥ Bal Jumsan Produksi Ternak, Fakulias Peternakan
LG,

ABRSTRACT

GENETIC PARAMETERS OF ETAWAL-
CROSS GOATS
IN SUMBER REJD) GOAT BREEDING
CENTER
AT KENDAL CENTRAL JAVA

Hasyim Mulyadi *)

Data was  collecied from Sumber Rejo Goat
Breeding Center an Kendal Central JTava o study genctic
parameter of Etawah Crioss Goats,

The number of observations for hinth weight,
wegning weight, weisht at 6 and 12 months of mature
from 7 bucks were 439, 372, 175 and 72, respectively,
Heritability and repeatability of production traits were
predicted based on paternal hall siboand mierclass
correlatons, respectivelv, Therelore, the geneue corre-
lution amoenyg prodoction trails were predicted based on
varignes and co-variance values from paternal hall-sib
correlations.,

The results mdicated that predicted herizability of
hirth weight, weaning weighi, weight at & and 12
months were (W50, 0.002, 0160 and 0.270, respec-
tively. Therefore, repeatability of birth and weaning
weight were predicted 1o be 042 and 0.22 respectively.
The genetic correlation ol birth weight and weaning
weight at & months were -0.23 and 0068, respectively,
However, the geonctic correlation among  the olher
production traits were neglected since the range of
coeficient of genctic correlations were out of expected
range values,
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It was concluded that genetic parameters in term of
heritability, repeatability and genetic correlation of
Etawah Cross in Sumber Rejo Goat Breeding Center
at Kendal Central Java, were gencraly low.

(Keyword @ Heritability, Repeatability, Genetic Corre-
lations, Birth Weigh, Weaning Weight,
Weight at 6 Months, Weight at 12
Months, Etawah Cross Goals),

PENDAHULUAN

Salah satu bangsa kambing yang hanyak dipelihara
oleh petani peternak di Indenesia adalah kambing
Peranakan Etawah atau yang dikenal sebagai kambing
FE. Kambing ini merupakan hasil persilangan kambing
Etawah yang didatangkan di Indonesia pada tahun 1923
dengan  kambing  Kacang  atan kambing  lokal
{Tiokrobusodo, 1980). Tujuan pemerintah pertama kali
mengembangkan kambing Etawah maupun kambing
Peranakan Eiawah didacrab pedesaan adalah untuk
dimanfatkan  produksi  susunva,  werotama wnok
menunjang program perbaikan gizi masyarakat didaerah
rawan gizl. Namun kenvataannya karena kambing
Peranakan Etawah ini mempunyai tubuh yang besar dan
berat, maka pemeliharaan kambing ini banvak di-
arahkan schagan ternak penghasil daging.

Pengemhuan heritabilizs, ripitabilitas suato gifat dan
korelasi penetik diantara sifat-sifat pada ternak berguna
dalam memperkirakan produktivitas ternak  dimaga
mendatang  (Warwick , et al.  1983). Selanjuinya
dikatakan hahwa herilabilitas adalab suatu istilah yang
dipergunakan uniuk menunjukkan bagian dari keraga-
man total dari suatu sifat yang diakibatkan oleh adanya

pengarch genclik. Ripitabilias adalah bagian ragam -

total  dan . spate populast yang  disehabkan oleh
perbedaan-perbedaan antar  individo  yang bersifan
permanen, Menurut Grossman (1975) korelasi genetik
antara dua sifat adalah imbangan antara kovariansi
genetik aditl dengan variansi genctik dar doa sifi
tersehbut. Hasil penaksiran heritabilitas maopun ripita-
bilitas suatn sifat dapat berbeda-beda ergantung dari
melode  vang  dipergunakan untuk menaksir  nilai
tersebut (Falconer, 1981). Selanjumya dikatakan bahwa
dalam penaksiran heritabilitas, ripitabilitas dan korelasi
genelik dibutuhkan data dalam jumlah banyak. agar
diperoleh hasil vang akurat.
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MATERI DAN METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Balai Pembibitan Ternak
Kambhing Sumber Rejo, Kendal, Propinsi Jawa Tengah,
Bala1 ini merupakan Unit Pelaksanaan Tehnis di Bidang
Pembibitan Kamhing dalam lingkungan Dinas Peier-
nakan Propinsi Jawa Tengah, Penclitian dilaksanakan
pada bulan  Februari 1987 sampai Agpsies 1987,
Berdasarkan hasil pencatatan diperoleh materi peneli-
tian yang berupa cataian silsilah dan catalan produksi
yang berupa berat lahir, berat sapih, beral umur muda
atau umur cnam bulan serla berat dewasa alan umue
saln ahun masing-masing sebanyak 439, 372, 175
dan 72 buah dari wjuh ckor pejantan vang menurunkan-
nya.

Selanjuinya sebelum dilakukan analisis data, maka
data berat badan kambing tersebur vang melipud berat
lahir, berat sapih, berat muda dan berar dewasa
dikoreksi terlebin dahula werbadap berat kambing beting
kelahiran nggal. Hal i perlu dilakukan karena data
terlengkap vang adadi Balai adalab data kambing betina
kelahiran wnggal dan berdasarkan  penelitian yang
terdahuly diketahui adanya perbedaan berat karena
pengaruh jenis kelamin dan upe kelahiran,

Heritabilitas  sifat-sifat produksi  ditaksir dengan
menggunakan metode korclasi saudara url schapak
(Paternal Half 5ib Correlations), dengan analisis sidik
ragam untuk rancangan acak lengkap pola searah
(Completely Randomized Design One Way Classifica-
tion) menurut petunjuk Becker (1975) Ripitabilitas,
Silat-silat produksi  ditaksic  dengan mengeunakan
metode korelasi antar kelas (fnderclass Carralation)
menuret petunjuk Warwick, ef al. (1983), Sedangkan
untuk menaksir nilai korelasi genetik anara sifae-sifat
produkst dihitung berdasarkan rumus schagal berikut ;

CD'!':;
By =

dimana :

rg,, =adalah korelasi genetik amtara sifac 1 dan
sifar 2

cov, = adalah klﬂmp{}l]{‘r] preragam sifal 1 dan sifal 2
anlar pojantan.

r;'k_" = adalah komponen ragam antar pejantan untok
o sifar 1

r" = adalah komponen ragam anlar pejantan untek
“ '
1 sifar 2

Untuk mer
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et al. (1983).
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Untuk mendapatkan data covg diperlukan analisis
sidik peragam  (Analysiy of Covariance) dan untuk
mendapatkan data {F;’: dan 1.1\ diperlukan analisis sidik
ragam (Analvsis of vdriance), sesuai petunjuk Warwick,
el al. (1983).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Heritabilivas Sifa-sifar Produksi

Berdasarkan data berat lahir, berat sapih, berat muda
dan berat dewasa Keturunan dari wjuh ckor pejantan,
setelah dikoreksi ke beral beting kelahiran tunggal
dilakukan analisis sidik ragam dan didapatkan kompo-
nen ragam. Romponen ragam  ini digonakan ontuk
menghitung nilai heritabalitas,

Tabel 1. Heritabilitas sifat-sifat produksi kambing
Peranakan Etawah,

R E T aterit

Sifat produks: Heritabilitas Salah baku

Bera lahir 0,050 (1620
Beral sapih 0,002 {1460
Beral muda 0,120 {160
Beral dewasa (270 (0.210

Hasil penaksiran menunjukkan bahwa beritabilitas
berat lahir, berat sapih, berat muda dan berat dewasa
masing-masing sebhesar 0,050, 0,002, 0,120 dan 0,27
(Tabel 1), Milai heritabilitas inl ermasuk kalagord
rendah, artinya bahwa keragaman vang terjadi dalam
populasi  scbagian besar  dipengaruhi olch  faktor
lingkungan. Heritabilitas berat lahir dan berat sapih
lerlibat lebih rendah jika dibandingkan dengan herita
bilitas beral muda dan berat dewasa, Hal ini dapat
dimengerd karena berat lahir dan berat sapih masih
sangat tergantung oleh kondisi induk dan pengaruh
faktor lingkungan, sedangkan berat muda dan berat
dewasa kondisi induk sudah Gdak berpengaruh lagi dan
benar-benar  dipengaruhi oleh kemampuan  individu
masing-masing.

Hasil taksiran heritabilitas berat lahir, bera sapih,
berat muda dan berat dewasa menujukkan nilai vang
rendah, kemungkinan dischabkan adanya jumlah sampel
yang relatil sangat sedikit, disamping metode vang
diperpunakan dalam analisis masih sederbang. Namun
demikian hasil aksiran nilai heritabilitas  diperolen
lermyata sesuai dengan pendapat Gall (1981 dan
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Warwick, e al. (1983) vang mengalakan  bahwa
heritabilitas berat lahir, berat sapih dan berat dewsasa
kambing berkisar antara rendah sampai sedang.,

Besarnya nilai salah baku pada hasil penaksiran ini
kemungkinan diduga adanva perbedaan jumlah individu
alaw jumlah keturunan uniuk masing-maging pejantan
dan kemungkinan juga adanya  kesalphan  didalam
pengambilan sampel atau coneeh,

Ripitabilitas Sifat-sifai Produksi

Berdasarkan  hasil perhitungan koefisian korelasi
dengan menggunakan metode  korelasi antar klas
i/nterclass correlaiion) maka besarmya taksiran nilaj
ripitabilitas  berat  lahir adalah sama  dengan (0,42
sedangkan uniok berat sapih adalah scbesar 0,22

Ripnabilitas berat muda dan berat, dewnsa udak
dapal  ditaksirkan karena dota yang dipergunakan
dalam  analisis i ddak  ada atan tdak tersedia di
Balai Pembibitan Ternak ini. Hal ini dischabkon
fumgsi Balai acdalah scbagal sumber bibii dan hasil
produksinya berupa kambing jantan, sedangkan kam-
bing belina sclain yang  akan  dipunakan scheead
pengEanti atan calon induk pada wmuomnyva scmera
dikeloarkan dari Balai wniuk  penchematan biava.
Hasil taksiran ripitabilitas sifat produksi kambang
Peranakan Etawah wemyvata tdak jauh berbeda dengan
pendapat Warwick, et al. (1983) dan Subandrivo, ef al.
[1986), vang mengatakan bahven ripitabilits berat lahic
dan beral sapth kambing berkisar antara rendah sampai
sedang. Berdasarkan hasil taksiran ripiahilias i dapat
digsimpulkan bahwa 42% keragaman berat lahic dun
22% keragaman berat sapih diakibatkan adanva perbe-
daan antar individu didalam populasi.

Korelag Genetid Sifai-sifar Prodicksi
Berdosarkan analisis sidik ragam, analisis sidik
perazam dan pemisshan komponen ragam dan perasam
dann berat lahir, berat sapih, berat muda dan beorat
dewasa diperoleh hasil taksiran korelasi gencuk.
Tabel 2. Korelasi gencuk sifat-silar produks: kambing
Peranakan Ewwah,

L - = ——

Sifar-gifat procukand

koerclast gencuk

Berat lahur - berat sapb
Berar lahir -
Beral lahic = beral dewasn
Berat sapth - berat muda

Berar sapih - borar dewasa
Berat muda - berat dewasa

bBerat muda
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Hasil analisis menunjukkan bahwa korclasi genetik
antara berat lahir dengan beral sapih, berat lahir dengan
berat dewasa, berat sapih dengan berat dewasa dan berat
muda dengan berat dewasa masing-masing sebesar 2,72,
-1,50, -1,74 dan 2,21 (Tabel 1), Selanjuitnya korelasi
genetik antara berat lahir dengan berat muda dan berat
sapih dengan berat muda masing-masing schesar -0,23
dan 0,68 (Tabcl 2.

Secarp teoritis korelasi genetik nilainya  akan
berkisar antara negatil satn sampai posiif saw, dan
berdasarkan hasil perhitungan korelasi genek silal-silal
produksi kambing Peranakan Etawah di Balai Pembibi-
tan Ternak Sumber Rejo diatas, maka hasilnyva dapat
diangeap ckstrem. Hal im disebabkan karena sebagian
besar  nilaimya berada diluar Kisaran malal vang
seharusnva, kecuali unink korelasi genetik antara berat
lahir denpan berat muda dan antara berat sapib dengan
berat muda, vang masing-masing nilainya scbesar 023
dan 068 {Tabel 2)

Hasil penelitian ini belum dapat menunjukkan besar
nilai korelasi genctik antara berat lahir dengan berat
sapih dan berat dewasa, antara beral sapih dengan berat
dewasa dan antara berat muda dengan beral dewasa.
Kemungkinan hasil penaksitan korelasi gentik wang
berada diluar kizaran nilai vang sesungguhnya dise-
habkan kesalahan dalam  pengambilan conwch  atau
sampel seperti halnva dalam estimasi heritabilitas, Hal
ini sesnad dengan pendapat Warwick, ef al. (1983) yang
menpatakan halvwa nilan estimasi beritabilitas, dapai
negatif atau lebih dari satu karena adanva kesalahan
dalam pengambilan sampel atau comoh. Disamping it
kemungkinan  disebabkan pula adanva keterbatasan
Jumlah data atan sampel vang digunakan  didalam
analiziz, Hal in1 sesual dengan pendapat Falconer{1981)
yang mengatakan babwa untuk mendapatkan hasil yang
akural dalam pendugaan nilal heritabilitas, ripilabililas
dan korelast genetik dibutuhkan data dalom jumlah yang
mematal {dalam jumlah banvak)

Ackanya korelasi senelik antar berat sapih dengan
berat muda sebesar 0,685 (Tabel 23, berarti terdapat
kemungkinan dilakukan seleksi berat muoda didasarkan
atas berat sapihnyva.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil penehtan dapat  disimpulkan
bahwa parameter genelik vang meliput nilai heritabili-
Las, ripitabilitas dan korelasi genetik kambing Peranakan
Etawah vang dipelihara di Balai Pembibian Ternak
Kambing Sumber Rejo Kendal Jawa Tengah pada
urnemnya menujukkan nila vang rendah. Mamuon
demikian adanyva korelasi senclik antar: berat sapih
dengan berat muda sebesar 068 maka pada populas
ternak kamhbing ind dapat dilakukan seleks: hernt muoda
didasarkan atas kondist berat sapihnya,
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